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1. “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 
lain) dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah: 6-8). 
2. ”Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu akan menjaga engkau dan engkau 
menjaga harta. Ilmu itu penghukum (hakim) sedangkan harta terhukum. Kalau 
harta itu akan berkurang apabila dibelanjakan, tetapi ilmu akan bertambah 
apabila dibelanjakan.” (Sayidina Ali bin Abi Thalib).  
3. “Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi berusahalah 
menjadi manusia yang berguna”. (Albert Einstein) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh skala 
usaha, umur perusahaan dan pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan sistem 
informasi akuntansi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
pengusaha UMKM Industri Logam di Kabupaten Tegal yang berjumlah 124 
UMKM. Sampel dalam penelitian ini adalah 55 UMKM di Kabupaten Tegal. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu dengan 
penyebaran kuesioner. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik random 
sampling. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 
validitas instrumen, uji reliabilitas instrumen, uji statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel skala usaha dan pengetahuan 
akuntansi tidak berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi 
akuntansi sedangkan variabel umur perusahaan berpengaruh positif terhadap 
penggunaan sistem informasi akuntansi. 
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 This study aims to determine whether there is an influence of business 
scale, company age and accounting knowledge on the use of accounting 
information systems. The population used in this study were all Metal Industry 
UMKM entrepreneurs in Tegal Regency, totaling 124 UMKM. The sample in this 
study was 55 UMKM in Tegal Regency. Data collected in this study are primary 
data sources, namely by distributing questionnaires. Data collection tecniques 
using random sampling techniques. The analytical method used in this study uses 
the instrument validity test, instrument reliability test, descriptive statistical test, 
classic assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis test and 
coefficient of determination test. 
 The results showed that the business scale and accounting knowledge 
variables did not have a positive effect on the use of accounting information 
systems, while the age of the company had a positive effect on the use of 
accounting information systems. 
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A. Latar Belakang Masalah 
UMKM merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 
sebagian besar masyarakat di Indonesia. tingginya populasi usia produktif di 
Indonesia yang tidak sebanding dengan keadaan jumlah lapangan pekerjaan, 
mendorong orang Indonesia berlomba-lomba membuat suatu terobosan dalam 
meningkatkan daya saing untuk memajukan perekonomian masing-masing. 
Tidak heran makin banyak bermunculan pelaku usaha sektor industri UMKM. 
Kemunculan sektor industri UMKM membawa pengaruh yang positif terhadap 
perekonomian. UMKM merupakan aktivitas usaha yang bisa memperluas 
lapangan pekerjaan, mengembangkan kegiatan ekonomi lokal dan 
pemberdayaan masyarakat, serta memberikan basis bagi pembangunan 
kewirausahaan dan berperan bagi pertumbuhan ekonomi serta berperan dalam 
kesejahteraan masyarakat (Rifani & Aini, 2016). 
UMKM memiliki peran penting dan strategis dalam membangun ekonomi 
nasional. UMKM adalah penopang perekonomian suatu negara dalam 
menghadapi berbagai keadaan. Banyak pengusaha berskala besar yang 
mengalami kebangkrutan, akan tetapi sektor UMKM dapat dibuktikan tangguh 
dan mempunyai daya tahan yang kuat dalam menghadapi krisis tersebut. 
UMKM juga mempunyai peran yang sangat besar terhadap daya serap tenaga 
kerjadandalam mendistribusikan hasil-hasil pembangunan. Pasca krisis 





meningkat terus menerus dari tahun ke tahun bahkan mampu menyerap 85 juta 
hingga 107 juta tenaga kerja (Bank Indonesia, 2015). 
Perkembangan UMKM di Indonesia mencapai 99,9% jumlah tersebut 
sudah mencapai 63 juta unit terutama UMKM di Jawa Tengah yang sangat 
berkembang dengan berbagai bidang usaha yaitu pada bidang perdagangan, 
olahan pangan, tekstil, kayu, dan produksi mineral non-logam. Terutama pada 
industri logam di Kabupaten Tegal. Industri logam mempunyaiperan yang 
sangat penting sebab industri ini menghasilkan bahan baku utama untuk 
kegiatan sektor industri lainnya dan memiliki peranan besar pada 
pembangunan dan perkembangan industri nasional (arr, 2019). 
Keberhasilan suatu usaha juga tidak terlepas dari kerja keras pemilik 
dalam mengelola usahanya serta kebijakan-kebijakan manajemen diantaranya 
perencanaan (planning), pengarahan, mengorganisir dan mengendalikan 
kegiatan yang diterapkan pemilik usaha guna mencapai suatu tujuan organisasi. 
Selain itu, keberhasilan perusahaan tidak terlepas dari peran sistem informasi 
akuntansi yang mendukung aktivitas dalam perusahaan. Informasi akuntansi 
dapat menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan pengelolaan usaha, 
antara lain untuk keputusan penetapan harga, pengembangan pasar, termasuk 
untuk keputusan investasi (Nirwana & Purnama, 2019: 55).  
Namun pelaku UMKM banyak mengalami kesulitan dalam memahami 
penggunaan sistem informasi akuntansi dengan baik. Hal itu disebabkan masih 
banyak pengusaha yang belum melakukan pencatatan akuntansi dengan baik. 





mereka menggunakan informasi akuntansi sebagai kebutuhan dalam 
menjalankan bisnisnya. Teknologi informasi mempunyai dampak yang 
signifikan pada sistem informasi akuntansi, terkhusus dalam memproses data 
yang terjadi perubahan dari sistem manual menjadi sistem komputer sebagai 
alat untuk memproses data. 
Sistem informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi 
pencapaian suatu usaha. Dimana sistem informasi akuntansi tersebut 
merupakan bagian yang paling penting dari semua informasi yang dibutuhkan 
manajemen terutama yang bersangkutan dengan data keuangan perusahaan. 
Tujuan informasi akuntansi tersebut adalah untuk memberi petunjuk dalam 
menentukan pilihan tindakan yang paling baik untuk mengalokasikan sumber 
daya pada kegiatan bisnis dan ekonomi. Dalam berbagai kegiatan usaha, 
informasi akuntansi dipandang potensial karena bisa memberikan kontribusi 
dengan berbagai macam tindakan yang dapat menjadikan pertimbangan dalam 
perencanaan, pengawasan, pengendalian dan pengambilan keputusan, oleh 
sebab itu para pengusaha diminta untuk memiliki kemampuan menganalisis 
dan menggunakan data akuntansi (Lestanti, 2015: 4).  
Sistem informasi akuntansi ini dibuat oleh suatu perusahaan untuk 
memenuhi fungsinya guna mendapatkan informasi akuntansi yang relevan, 
tepat waktu, dan dapat dipercaya, sehingga dapat merumuskan berbagai 
keputusan dalam memecahkan masalah yang sering dihadapi oleh suatu 
perusahaan. Sistem informasi akuntansi juga menyerahkan peluang bagi 





suatu keputusan dan memungkinkan perusahaan memperoleh keunggulan 
kompetitif (Edison  et al., 2012 dalam Shirlyani, Djaddang, & Darmansyah, 
2018).  
Agar suatu usaha berjalan dengan baik, perlu adanya pengelolaan modal 
yang harus benar-benar diperhatikan untuk keberlangsungan usaha suatu 
entitas dengan melihat seberapa besar pendapatan atau penjualan yang 
didapatkan perusahaan sehingga dapat menunjukan perputaran aset atau modal 
yang dimiliki oleh perusahaan. Makin besar jumlah pendapatan atau penjualan 
yang diperoleh perusahaan makin besar juga tingkat kompleksitas perusahaan 
dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. Informasi mengenai 
pengelolaan modal itu sendiri, dapat diketahui melalui informasi keuangan atau 
informasi akuntansi yang disajikan oleh perusahaan dalam laporan keuangan 
(Astiani & Sagoro, 2017). 
Begitupun dengan umur perusahaan, pemanfaatan dari sistem informasi ini 
tidak terlepas dari usia perusahaan. Maka dari itu adanya pola pikir yang luas 
untuk menyiapkan diri bagi perusahaan yang juga merupakan sebuah 
keharusan dalam pemenuhan kebutuhan perusahaan khususnya di bidang 
teknologi, supaya tidak terjadi kelemahan dalam praktek akuntansi. Perusahaan 
mengembangkan sistem informasi akuntansi sendiri sehingga dapat dengan 
mudah user dalam operasional sehari-hari. Makin lama usaha dan umur 
perusahaan maka sistem informasi akuntansi yang dibutuhkan akan semakin 





Untuk meningkatkan suatu kinerja yang berkaitan dengan pengelolaan 
keuangan dalam sebuah usaha diperlukan adanya pengetahuan akuntansi. 
Pengetahuan akuntansi memiliki bagian besar pada memajukan usaha yang 
dikelola. pelaku UMKM yang mempunyai pengetahuan akuntansi akan banyak 
memberikan manfaat dalam penggunaan sistem informasi akuntansi. Seperti 
dalam proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan 
penganalisaan data keuangan dalam perusahaan (Widyanti, 2013 dalam Arsida 
& Astuti, 2018: 2).  
Fenomena dalam penelitian ini adalah dalam menyelenggarakan dan 
memanfaatkan informasi akuntansi untuk mengelola usahanya. Perusahaan 
mengalami masalah yang nampak pada jenjang yang serupa, penyebabnya 
perusahaan tidak mempunyai informasi. Salah satu sistem informasi 
memberikan informasi yang dibutuhkan yaitu sistem informasi akuntansi. 
Ketidakmampuan dalam akuntansi merupakan penyebab utama yang 
menampakkan permasalahan dan mengakibatkan kegagalan suatu perusahaan 
dalam mengembangkan usaha. Hal ini memberikan indikasi bahwa perusahaan 
dalam melaporkan keuangan berdasarkan kebutuhannya saja dan perusahaan 
cenderung tidak melaporkan secara kontinyu (Astiani & Sagoro, 2017: 2). 
Padahal dengan memiliki informasi akuntansi para pelaku usaha dapat 
memberikan dan menyajikan informasi penting yangrelevan bermaksud 
terketahuinya apakah kinerja usaha yang dijalankan sesuai dengan harapan atau 
tidak, dan informasi akuntansi dapat membantu pihak manajemen dalam 





perusahaan. Hal itu sangat penting untuk memetakan keberlangsungan suatu 
usaha. Salah satu penyebab kurang berhasilnya UMKM dalam menjalankan 
usaha adalah praktik akuntansi yang masih rendah dan memiliki banyak 
kelemahan. Kelemahan itu antara lain adalah masalah modal, dan kurangnya 
pengetahuan akuntansi (Fithoriah & Pranaditya, 2019: 2). 
Penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan penggunaan sistem 
informasi akuntansi pada UMKM adalah penelitian Kusuma & Restika (2018) 
dengan judul skala usaha dan umur perusahaan yang mempengaruhi 
penggunaan sistem informasi akuntansi yang menunjukan bahwa skala usaha 
dan umur perusahaan berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem 
informasi akuntansi. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas menarik untuk dilakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Skala Usaha, Umur Perusahaan, dan 
Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Sistem Informasi 
Akuntansi pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Industri 
Logam di Kabupaten Tegal”. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah tersebut, peneliti 
merumuskan permasalahan sebagai berikut : 
a. Apakah skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem 
informasi akuntansi pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Industri 





b. Apakah umur perusahaan berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem 
informasi akuntansi pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Industri 
Logam di Kabupaten Tegal ? 
c. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap terhadap 
penggunaan sistem informasi akuntansi pada Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) Industri Logam di Kabupaten Tegal ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui pengaruh positif skala usaha terhadap penggunaan 
sistem informasi akuntansi pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
Industri Logam di Kabupaten Tegal. 
b. Untuk mengetahui pengaruh positif umur perusahaan terhadap 
penggunaan sistem informasi akuntansi pada Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) Industri Logam di Kabupaten Tegal. 
c. Untuk mengetahui pengaruh positif pengetahuan akuntansi terhadap 
penggunaan sistem informasi akuntansi pada Usaha Kecil Menengah 











D. Manfaat Penelitian 
Berbagai pihak diharapkan memperoleh manfaat dengan adanya penelitian 
ini, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah 
pengetahuan terutama dalam bidang ekonomi khususnya sistem 
informasi akuntansi. 
b. Penelitian ini dapat menjadi bahan untuk referensi penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi pada 
UMKM. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan referensi dan dapat 
digunakan sebagai dasar pemikiran khususnya yang melakukan 
penelitian terkait dengan sistem informasi akuntansi. Serta dapat 
menambah literatur pada perpustakaan sehingga memberi manfaat 
bagi para pembaca. 
b) Bagi Pelaku UMKM 
Penelitian ini diharapkan bisa membantu para pelaku UMKM dimana 










A. Landasan Teori 
1. Sistem Informasi Akuntansi 
a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Winarno (2006: 1.9) Sistem informasi akuntansi adalah 
sekelompok perangkat sistem yang mempunyai fungsi untuk mencatat 
data transaksi, mengolah data, dan menyajikan informasi akuntansi 
kepada pihak internal yaitu manajemen perusahaan dan pihak eksternal 
yaitu pembeli, pemasok, pemerintah, kreditur dan sebagainya. 
Menurut Krismiaji (2010: 3) Sistem Informasi Akuntansi yakni 
sebuah sistem yang mengelola data dan transaksi untuk mendapatkan 
informasi yang berfaedah guna merencanakan, mengoperasikan dan 
mengendalikan bisnis. Sistem informasi akuntansi yaitu jenis sistem 
yang relatif tertutup, lantaran sistem ini mengatur input menjadi output 
beserta menjadikan pengendalian intern guna memberi batas dampak 
lingkungan. Input sebuah sistem informasi akuntansi yakni transaksi 
ataupun kejadian ekonomi. Transaksi tersebut diproses dengan 
pencatatan kedalam jurnal, di posting kedalam rekening-rekening buku 
besar, dan terikhtisar ke berrmacam laporan. Output dari sistem 
informasi akuntansi adalah laporan keuangan dan manajemen. Terdapat 
definisi mengenai sistem informasi akuntansi (SIA) sebagai berikut. 





laporan yang disesuaikan sedemikian rupa untuk menyelesaikan 
informasi keuangan yang diperlukan oleh manajemen guna 
memudahkan penggolongan perusahaan. Kesimpulannya sistem 
akuntansi merupakan organisasi yang terdiri dari formulir, catatan, dan 
laporan keuangan yang disesuaikan untuk mendapatkan informasi 
keuangan yang diperlukan oleh pengambil suatu keputusan dalam hal 
ini manajemen. Dari definisi sistem akuntansi pada suatu unsur sistem 
akuntansi yang pokok termasuk formulir, catatan yang terdiri dari 
jurnal, buku besar, dan buku pembantu, serta laporan (Mulyadi, 2001: 
3). 
Pengertian dari masing-masing sistem akuntansi adalah sebagai 
berikut : 
1) Formulir  
Formulir adalah dokumen untuk mencatat terjadinya transaksi yang 
biasa disebut sebagai dokumen, lantaran dengan formulir ini 
kejadian yang terjadi di dalam organisasi tercatat atau 
terdokumentasikan. 
2) Jurnal  
Jurnal yakni catatan akuntansi pertama yang di pakai untuk 
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan. 
3) Buku Besar 
Buku besar yaitu terdiri antara lain rekening-rekening yang dipakai 





jurnal, rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai 
dengan unsur informasi yang akan tersaji di laporan keuangan. 
4) Buku Pembantu 
Jika data keuangan yang tergolong dalam buku besar yang 
dibutuhkan dengan rincian lebih lanjut, bisa dibentuk buku 
pembantu. Buku ini terdiri atas rekening-rekening pembantu yang 
merinci data keuangan yang termuat sebagai rekening tertentu dalam 
buku besar. 
5) Laporan  
Laporan adalah hasil akhir proses akuntansi yang biasanya disebut 
laporan keuangan, dapat berupa neraca, laporan laba rugi dan 
lainnya. 
b. Tujuan dan Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Setiorini, Marsuking, Hidayah, & Kamal (2018: 17) 
Tujuan dan fungsi sistem informasi akuntansi menghasilkan output 
yang diperlukan bagi pihak pemakai informasi akuntansi yang 
dibedakan dalam dua kelompok yaitu : 
1. Pihak ekstern, yang mana pihak ekstern meliputi : kreditur, investor, 
pelanggan, pesaing, pemerintah, dan pemegang saham, masyarakat 
luas dan serikat pekerja. Laporan keuangan yang bersifat umum 
seperti : neraca, laporan laba rugi dan output lainnya. Pemegang 





bersifat umum untuk mengevaluasi dan memprediksi pencapaian 
kinerja dimasa yang akan datang. 
2. Pihak intern meliputi manajer kebutuhan informasi beragam yang 
tergantung pada tingkatan dalam organisasi atau pada fungsi tugas 
masing-masing. Para pihak intern memenuhi kebutuhan informasi 
akuntansi untuk mencapai nilai yang ekonomis (laba) perusahaan. 
Sistem informasi akuntansi meringkas dan menyaring data yang ada 
bagi para pengambil keputusan. 
c. Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Romney & Steinbart (2014: 12) Ada enam karakteristik 
yang membuat suatu informasi berguna dan memiliki arti bagi 
pengambilan keputusan, yaitu sebagai berikut : 
1. Relevan, informasi itu relevan jika ketidakpastian berkurang, 
memperbaiki kemampuan mengambil keputusan guna membuat 
prediksi, memastikan atau membetulkan ekspektasi mereka yang 
sebelumnya. 
2. Andal, informasi tersebut andal jikalau terbebas dari kekeliruan atau 
menyalahi, serta akurat mewakili peristiwa atau kegiatan di 
organisasi. 
3. Lengkap, informasi lengkap kalau aspek-aspek penting tidak 
dihilangkan oleh peristiwa yang menjadi dasar masalah atau 





4. Tepat waktu, informasi tepat waktu kalau diserahkan pada waktu 
yang betul untuk memungkinkan pengambil keputusan mengunakan 
dalam membuat keputusannya.  
5. Dapat dipahami, informasi dapat dipahami apabila tersedia dalam 
bentuk yang jelas. 
6. Dapat diverifikasi, informasi bisa diverifikasi apabila dua orang 
bekerja secara independen, pengetahuan yang baik, dan masing-
masing dapat menghasilkan informasi yang sama. 
d. Penggunaan sistem informasi sebagai penambah nilai untuk bisnis 
Menurut Romney & Steinbart (2014: 11-12) Sebagai sistem 
informasi akuntansi menjadi sebuah aktivitas pendukung yang mampu 
digunakan untuk melaksanakan aktivitas utama secara lebih efisien dan 
lebih efektif yaitu : 
1. Menaikan kualitas serts mengurangi biaya produk atau jasa. Misal, 
Sistem Informasi Akuntansi mampu memonitor mesin sehingga 
operator dapat memberitahukan segera mungkin apabila kinerja 
berada diluar batas kualitas yang diperoleh. Ini untuk menjaga 
kualitas produk, mengurangi limbah dan mengurangi biaya. 
2. Meningkatkan efisiensi. Misal, informasi yang tepat pada waktunya 
akan mendatangkan pendekatan manufaktur just-in-time menjadi 
memungkinkan, sebab pendekatan itu sangat membutuhkan 
informasi yang akurat, konstan dan terbaru tentang lokasi dan 





3. Berbagi pengetahuan. Berbagi keahlian dan pengetahuan mampu 
mengangkat operasi serta memberikan keunggulan kompetitif.  
4. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi rantai pasokannya. Misalkan, 
memberi kesempatan pelanggan dengan langsung mengakses biaya 
pemasaran dan persediaan, sehingga mengangkat tingkat retensi 
pelanggan. 
5. Meningkatkan struktur pengendalian internal. Sistem Informasi 
Akuntansi serta struktur pengendalian internal yang tepat bisa 
menyokong sistem dari kesalahan, bencana kecurangan, dan 
kegagalan sistem. 
6. Meningkatkan pengambilan keputusan. Peningkatan dalam 
pengambilan keputusan yaitu hal yang sangat penting. Pengambilan 
keputusan yakni aktivitas dan multilangkah yaitu mengidentifikasi 
permasalahan, mengumpulkan data dan menginterpretasikan 
informasi, mengevaluasi cara menyelesaikan masalah, memilih 
metode solusi, dan mengimplementasikan solusi.  
e. Sub Sistem Informasi Akuntansi 
Hall (2001) dalam Rahman & Kasdi (2016: 65) Sistem Informasi 
Akuntansi (SIA) terdiri dari 3 subsistem, yaitu:  
1. Sistem pemrosesan transaksi  
sistem ini menunjang operasional setiap hari yang terdiri atas signal-






2. Sistem pelaporan keuangan 
sistem ini menghasilkan laporan keuangan berupa laporan laba rugi, 
laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan dan laporan-
laporan lainnya. 
3. Sistem pelaporan manajemen 
sistem ini menyediakan informasi yang digunakan untuk 
kepentingan manajemen internal untuk pengambilan keputusan. 
2. Skala Usaha 
Menurut Era Astuti dalam Anggraini (2013 : 12) dalam Fithoriah & 
Pranaditya (2019: 4) Skala usaha adalah kemampuan perusahaan dalam 
mengelola usahanya dengan melihat berapa besar pendapatan yang 
diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi serta berapa jumlah 
karyawan yang dipekerjakan. Total karyawan dapat menggambarkan 
seberapa besar perusahaan tersebut semakin banyak karyawan yang 
dipekerjakan maka skala perusahaan tersebut juga semakin besar. Jumlah 
pendapatan yang dihasilkan perusahaan dapat memperlihatkan perputaran 
aset atau modal yang dipunya oleh perusahaan. semakin besar pendapatan 
atau penjualan yang diperoleh perusahaan semakin besar pula tingkat 
kompleksitas perusahaan. Agar dapat mengatur keuangan yang semakin 
kompleks maka diperlukan informasi akuntansi sebagai alat untuk 
mengambil keputusan. 
Jika skala usaha naik, maka proporsi perusahaan pads penyediaan 





meningkat. Suatu perusahaan akan beroperasi dengan terus menerus sesuai 
dengan tujuan yang telah dirumuskan. Skala usaha yakni suatu faktor yang 
dipertimbangkan untuk menentkan berapa besar kebijakan keputusan 
pendanaan (struktur modal) dalam mencukupi ukuran atau besarnya aset 
perusahaan Rahman & Kasdi (2016: 67). 
3. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan merupakan lamanya suatu perusahaan 
beroperasi. Semakin lama perusahaan berjalan maka akan mengakibatkan 
adanya perkembangan usaha yang sangat signifikan ke arah positif atau 
negatif. Perkembangan dari usaha tersebut tergantung dari iklim 
perdagangan atau persaingan yang terjadi di dunia usaha Nirwana & 
Purnama (2019: 59). 
Ketika perusahaan berdiri makin lama, maka makin tinggi juga 
proses belajar organisasi (learning process) sehingga makin stabil 
pengelolaan organisasi termasuk penyiapn dan penggunaan informasi 
akuntansinya. Seiring usia perusahaan bertambah maka semakin banyak 
pengalaman yang didapat guna operasional pekerjaannya. Pengalaman 
dalam operasional perusahaan beroperasi berdasarkan pada bisnis yang 
sudah dijalankan akan mengindikasikan kebutuhan informasi akuntansi 
yang sangat diperlukan sebab kerumitan usaha juga semakin tinggi 







4. Pengetahuan Akuntansi 
Sitorus (2017: 419) Pengetahuan akuntansi adalah seperangkat ilmu 
mengenai sistem informasi akuntansi yang mengeluarkan laporan 
keuangan bagi golongan yang berkepentingan tentang keadaan perusahaan 
dan aktivitas ekonomi. Pengetahuan akuntansi diartikan suatu seperangkat 
ilmu yang tersusun secara sistematis mengenai bagaimana pencatatan, 
penggolongan, serta peringkasan transaksi dan kejadian yang sifatnya 
keuangan dengan cara berdaya guna dalam bentuk satuan uang, 
menginterpretasikan hasil proses tersebut berupa informasi kuantitatif 
yang digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi sebagai dasar 
dalam memilih diantara berbagai alternatif. 
Menurut Ernawati (2014) dalam Fatimah, Dhiana, & Pranaditya 
(2018: 3) Pengetahuan akuntansi adalah pengetahuan tentang fakta, 
konversi, dan klasifikasi. Pengetahuan tentang klasifikasi meliputi jurnal 
dan buku besar, sedangkan konservasi adalah pengetahuan tentang laporan 
keuangan yang termasuk neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 
posisi keuangan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
5. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Menurut UU RI No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) pada bab 1 pasal 1, definisi Usaha mikro yaitu 
usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-





sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memadai kriteria 
Usaha Kecil sebagaimana yang ada Undang-Undang ini. Dan Usaha 
Menengah yakni skala ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan sebagai anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dikendalikan, dipunyai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 
atau Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. 
UMKM memiliki beberapa kriteria untuk masing-masing usaha 
yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah pada bab IV pasal 6, yaitu : 
a. Kriteria Usaha Mikro 
Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah). 
b. Kriteria Usaha Kecil 
Memiliki kekayaan paling bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) sampai dngan Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta 





hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta 
rupiah) sampai dengan Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar rupiah). 
c. Kriteria Usaha Menengah 
Mempunyai harta bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh 
milyar rupiah) tidak termask tanah dan bangunan tempat usaha atau 
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan Rp. 50.000.000.000,00 
(lima puluh milyar rupiah). 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang mendukung penelitian 
ini. Penelitian yang relevan di dalam penelitian ini akan dibahas beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh para peneliti. Berikut 
ringkasan-ringkasan hasil penelitian terdahulu yang dapat dilihat pada tabel : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
 






    Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 

















     Hasil penelitian 
diperoleh bahwa latar 
belakang pendidikan 
dengan p = 0,004 dan 
variabel pengetahuan 
tentang akuntansi dengan 
p = 0,001 yang berarti 
masing-masing variabel 
bebas berpengaruh 
terhadap variabel terikat. 























pada toko kue 






Dari hasil penelitian 
dapat dijelaskan bahwa 
variabel (X1) skala 




akuntansi Dan variabel 
(X2) umur usaha 
memiliki pengaruh 


































informasi akuntansi di 
Kecamatan Purwokerto 
Utara. Semua variabel 
independen kecuali umur 






















Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
penggunaan informasi 
akuntansi pada UKM 
dipengaruhi oleh 
pendidikan pemilik, 


































di kasus pada 





















Skala Usaha tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap Penggunaan 













pemilik,  skala 
usaha, umur 















skala usaha dan umur 
usaha tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
pemanfaatan informasi 
keuangan pada usaha 
kecil menengah di 
Kabupaten Jember (studi 
empiris pada restoran 
dan rumah makan) 
 

























Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: (1) 
Terdapat pengaruh 





pada Pelaku UMKM di 
Boyolali. (2) Terdapat 





Akuntansi pada Pelaku 
UMKM di Boyolali. (3) 
Tidak terdapat pengaruh 
positif dan signifikan 
Motivasi Kerja terhadap 
Persepsi Penggunaan 
Informasi Akuntansi 
pada Pelaku UMKM di 
Boyolali. (4) Terdapat 
pengaruh positif dan 
signifikan Pengetahuan 
Akuntansi, Pengalaman 
Usaha, dan Motivasi 
Kerja secara bersama-
sama terhadap Persepsi 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi pada Pelaku 





















Hasil dari penelitian ini 
adalah secara parsial 
pengetahuan akuntansi 




sedangkan   secara 
simultan pengetahuan  
akuntansi dan  skala  
usaha berpengaruh 
secara positif terhadap  






































Hasil penelitian  
menunjukkan, bahwa; (i) 
motivasi pemilik usaha  
berpengaruh terhadap 
penggunaan  





(iii)  pengetahuan 
akuntansi tidak 
berpengaruh terhadap  
penggunaan informasi 
akuntansi,  (iv)  motivasi 

























Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: (1)  
terdapat pengaruh positif 
persepsi pelaku UMKM 
terhadap penggunaan 




informasi akuntansi.  (3) 
tidak terdapat pengaruh 
positif skala usaha 
terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. (4) 
terdapat pengaruh positif 
persepsi pelaku UMKM 
tentang akuntansi, 
pengetahuan akuntansi, 









































































berdasarkan koefi  sien 
total effect sebesar 0.19. 




koefi  sien total effect 






koefi  sien total effect 
sebesar 0.35. 
Sumber : berbagai literatur penelitian 
 





Dari tabel studi penelitian terdahulu tentang penggunaan sistem informasi 
akuntansi dapat dijadikan referensi dalam penelitian ini. Dimana penelitian 
yang telah dilakukan oleh Sitorus (2017) menggunakan variabel bebas latar 
belakang pendidikan dan pengetahuan tentang akuntansi. Penelitian Kusuma & 
Restika (2018) menggunakan variabel bebas Skala Usaha dan Umur Usaha. 
Penelitian Novianti, Mustika, & Eka (2018) menggunakan variabel bebas 
tingkat pendidikan, pelatihan akuntansi, umur usaha dan skala usaha. Penelitian 
Febrianti, Puspitaningtyas, & Prakoso (2017) menggunakan variabel bebas 
tingkat pendidikan pemilik, skala usaha, dan umur usaha. Dan pada penelitian 
Dwi Lestanti (2015) menggunakan variabel bebas pengetahuan akuntansi, 
pengalaman usaha, dan motivasi kerja. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu pada penggunaan variabel bebas yaitu menggunakan 
variabel bebas skala usaha, umur perusahaan dan pengetahuan akuntansi. 
Selain itu perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 
tahun, sampel dan objek penelitian. Persamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan variabel terikat penggunaan 
sistem informasi akuntansi. 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka pemikiran merupakan dasar konseptual untuk melakukan sebuah  
penelitian, Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar 
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. 
Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya 





hubungan antar variabel yang diteliti. Sintesa tentang hubungan variabel 
tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis (Sugiyono, 2015). 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Skala usaha berhubungan positif terhadap tingkat penyediaan informasi 
akuntansi. Dengan jumlah tenaga kerja yang besar maka diperlukan informasi 
yang relevan untuk meningkatkan kinerja, karena informasi yang relevan 
tersebut dapat memberikan pilihan efektif terhadap tindakan yang dibutuhkan, 
yaitu penggunaan sistem informasi akuntansi. Perjalanan usaha diharapkan 
akan terus berkembang yang akan berakibat pada skala usaha, termasuk juga 
jumlah tenaga kerja yang selalu meningkat jumlahnya. Hal ini disebabkan oleh 
kemajuan usaha yang membutuhkan jumlah tenaga kerja yang lebih besar, 
seiring dengan penambahan aktivitas usaha. 
umur perusahaan mengakibatkan perubahan pola pikir dan tingkat 
kemampuan pemilik perusahaan atas setiap tindakan-tindakannya dalam 
pengambilan keputusan. Pemilik perusahaan yang baru mengoperasikan 
usahanya masih sedikit pengalaman dari pemilik perusahaan yang telah lama 
mengoperasikan usahanya.  
Umur menentukan cara berpikir, bertindak, dan berperilaku perusahaan 
dalam melakukan operasionalnya. Begitu pula dengan usaha mikro, kecil, dan 
menengah, apabila pimpinan atau manajer menginginkan perubahan atau 
peningkatan, maka harus mempunyai pola pikir yang luas. Untuk itu langkah 
yang perlu diambil adalah dengan perlu adanya penyiapan dan penggunaan 





Pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pemilik usaha akan banyak 
memberikan manfaat dalam penggunaan sistem informasi akuntansi. 
Kegagalan manajemen disebabkan pengetahuan yang rendah sehingga usaha 
yang dijalankan mengalami kesulitan bagi para pelaku usaha dalam 
menentukan kebijakan yang akan diambil. Maka semakin baik pengetahuan 
akuntansi yang dimiliki oleh pemilik atau manajer perusahaan maka semakin 
baik pula dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. Dari landasan teori 
yang sudah diuraikan diatas, maka dapat digambarkan suatu kerangka 
pemikiran sebagai berikut : 
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Skala Usaha (X1) 
x 
Umur Perusahaan (X2) 









Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
hipotesis penelitian ini sebagai berikut :  
H1 :  Diduga terdapat pengaruh positif skala usaha terhadap Penggunaan 
Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM Industri Logam di Kabupaten 
Tegal. 
H2  : Diduga terdapat pengaruh positif Umur Perusahaan terhadap Penggunaan 
Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM Industri Logam di Kabupaten 
Tegal. 
H3 : Diduga terdapat pengaruh positif Pengetahuan Akuntansi terhadap 



















A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
metode kuantitatif adalah data penelitian yang berupa angka dan 
menggunakan analisis statistik mengenai penggunaan sistem informasi 
akuntansi pada UMKM (Sugiyono, 2015: 7). 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengusaha 
UMKM Industri Logam di Kabupaten Tegal yang berjumlah 124 Industri 
Logam. Wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari lalu diambil kesimpulannya disebut Populasi (Sugiyono, 
2015: 80). 
2. Sampel 
Dalam penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan metode 
simple random sampling dengan menggunakan rumus slovin. 
 
Keterangan : 
n  : Ukuran Sampel 





e : Error tolerance 
Di mana : 
 
   = 55, 35 dibulatkan = 55 sampel 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diketahui jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 55 UMKM Industri Logam di kabupaten 
Tegal. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
random sampling. Random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari 
anggota populasi dengan acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada 
populasi itu (Sugiyono, 2015: 82). Berikut daftar pelaku usaha mikro, kecil 
dan menengah (UMKM) Industri Logam yang terdaftar di Dinas Koperasi, 
Usaha Mikro dan Perdagangan kabupaten Tegal. 
Tabel 3.1 
Daftar Sampel Perusahaan 
No Nama Pemilik Nama Usaha Alamat 
1 M. Taufiqur Rahman Industri Logam Bengle 
2 M. Arifin Ud. Karya Utama Logam Kebasen 
3 
Muhammad 
Khusnan Logam Adi Mulya Langgen 
4 Sodikin Sodikin Logam Pesayangan 
5 Saein Knalpot A-Rizal Bengle 
6 Saeful Amin Sinar Arum Logam Kebasen 
7 Zaenaldi UD. Perdana Logam Kebasen 
8 Akhmad Azmi Sartika Logam Kebasen 
9 Achmad Kosim UD. Logam Utama Rajin Teknik Kebasen 
10 Suratno Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
11 Basori Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
12 Arifiyah 
Industri Pengolahan Logam Plat 
Besi Kebasen 
13 Zamrozi Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 






Industri Pengolahan Bahan Logam 
Besi Kebasen 




Produksi Pengolahan Barang 
Logam Kebasen 
17 Zayani Untung Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
18 Fakhruroji Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
19 Subhan Industri Pengolahan Plat Besi Kebasen 
20 Imam Hidayat Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
21 Nur Efendi 
Industri Pengolahan Bahan Baku 
Logam Kebasen 
22 Ahmad Said Industri Pengolahan Bahan Logam Kebasen 
23 Jamili 
Industri Pengolahan Logam 
Aluminium Kebasen 
24 Muhammad Arifin Industri Pengolahan Bahan Logam Kebasen 
25 Asrorul Hikam Industri Pengolahan Bahan Logam Kebasen 
26 Jenal Industri Pengolahan Logam Kebasen 
27 Asep Apriyanto Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
28 Masrukhi Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
29 Sutejo Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
30 A Darussalam Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
31 Solahudin Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
32 Bahrudin Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
33 Imron Rosadi Industri Pengolahan Bahan Logam Kebasen 
34 Tasripin Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
35 Subhan Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
36 Sugeng Slamet Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
37 Ahmad Maghfur Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
38 Ahmad Beni Haidar Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
39 Ismaun Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
40 Imam Syaputra Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
41 Iman Rosadi Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
42 Zameh 
Industri Pengolahan Logam 
Aluminium Kebasen 
43 Sunaryo Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
44 Imam Subkhan Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
45 Iman Nurdiansyah 
Industri Pengolahan Logam 
Aluminium Kebasen 
46 Khudori Industri Pengolahan Besi Kebasen 
47 Rofi son Industri Pengolahan Barang Besi Kebasen 
48 Amrozi Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 





49 Mamun Sukron Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
50 Wahroni Industri Pengolahan Logam Kebasen 
51 M Zamari Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
52 Rojikhi Industri Pengolahan Barang Logam Kebasen 
53 Zamroni 
Industri Pengolahan Logam 
Aluminium Kebasen 
54 Handoko Wijaya Handoko Industri Logam Pesayangan 
55 Wajin Produksi Barang Logam Kebasen 




C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Penelitian ini melibatkan satu variabel terikat (dependen) dan tiga 
variabel bebas (independen). 
a. Variabel Terikat (Dependen) 
Sistem informasi akuntansi yakni informasi yang diberikan untuk 
perusahaan yang diwajibkan oleh undang-undang atau peraturan 
lainnya yang berlaku di indonesia untuk disediakan oleh setiap 
perusahaan (Sriwahyuni, Fatahurrazak, & Munthe, 2016: 8). 
b. Variabel Tidak Terikat (Independen) 
Variabel tidak terikat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Skala Usaha 
Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam mengatur 
usahanya dengan melihat total asset, berapa besar pendapatan yang 
diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi dan berapa total 
karyawan yang bekerja (Dewi & Restika, 2018: 241). 
 





2) Umur Perusahaan 
Umur perusahaan merupakan usia atau lamanya suatu usaha 
beroperasi. Umur menentukan cara berpikir, bertindak, dan 
berperilaku perusahaan dalam melaksanakan operasionalnya serta 
mengakibatkan perubahan pola pikir dan tingkat kedewasaan. 
perusahaan dalam mengambil sikap atas tindakan atau 
keputusannya (Febriyanti, Puspitaningtyas, & Prakoso, 2017: 7). 
3) Pengetahuan Akuntansi 
Pengetahuan Akuntansi adalah  ilmu yang dimiliki oleh seseorang 
dari suatu objek tentang keakuntansian. Pengetahuan akuntansi 
pemilik dapat tercermin melalui perlakuan pemilik usaha atau 
manajer dalam mengelola keuangan perusahaan (Lestanti, 2015: 8). 
2. Operasional Variabel 
Operasionalisasi variabel digunakan untuk menerangkan variabel-










● Pencatatan kas dan pencatatan 
persediaan 
● Laporan kinerja usaha dan 
perencanaan target 
● Anggaran penjualan dan biaya 
produksi 
Skala Interval 
Skala Usaha ● Banyaknya penggunaan sistem 
informasi akuntansi  
● Pengaplikasian dan 
pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi 
Skala Interval 








● Umur usaha dalam penggunaan 
sistem informasi akuntansi  





● menggunakan akuntansi dalam 
menjalankan usahannya 




D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dipakai yakni angket atau kuesioner.  
dimana setiap item soal disediakan 5 (lima) pilihan jawaban. Dalam 
penelitian ini diberi skor dengan acuan pada skala likert untuk jawaban yang 
diberikan oleh responden (Fithoriah & Pranaditya, 2019: 5). Menurut Ghozali 
(2018: 4) Skala likert yakni skala yang berisi 5 tingkat preferensi jawaban 
dengan pilihan sebagai berikut. 
a. 1 = Sangat Tidak Setuju 
b. 2 = Tidak Setuju 
c. 3 = Ragu-ragu atau Netral 
d. 4 = Setuju 
e. 5 = Sangat Setuju 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen  
Menurut Ghozali (2018: 51-54) mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner menggunakan uji validitas. Jika pertanyaan pada kuesioner 
bisa mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
artinya kuesioner tersebut valid. Uji validitas yang digunakan adalah 





dengan menghitung korelasi antar skor masing-masing butir pertanyaan 
dengan dengan total skor konstruknya. Uji validitas digunakan 
perbandingan nilai r hitung dengan r tabel untuk tingkat signifikan 5% dari 
degree of freedom (df) = n-2, untuk hal ini n adalah jumlah sampel. 
Pertanyaan atau indikator disebut valid jika r hitung lebih besar dari r tabel 
serta bernilai positif. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Ghozali (2018: 45-46) Pengujian reliabilitas adalah 
berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan terhadap instrumen. Jika 
hasil dari pengujian instrumen menunjukan hasil yang tetap artinya 
instrumen bisa memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi (konsisten). 
Sehingga, masalah reliabilitas instrumen berhubungan dengan masalah 
ketetapan hasil. Untuk melihat tingkat reliabilitas dapat dilihat jika 
Cronbach Alpha> 0,70 maka reliabilitas dapat diterima. 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
adalah statistik deskriptif, uji asumsi, analisis regresi berganda dan pengujian 
hipotesis.  
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif deskriptif merupakan gambaran suatu data yang 
disajikan dengannilai varian, rata-rata (mean), maksimum, minimum, sum, 





sehingga menjadikan suatu informasi yang jelas dan bisa untuk dipahami 
(Ghozali, 2018: 19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah pada model 
regresi, variabel residu atau penganggu memiliki distribusi normal. 
Uji ini diperlukan karena nilai residual akan mengikuti distribusi 
normal. Sehingga jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi 
tidak valid. Dua cara mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 
atau tidak, yakni menggunakan analisis grafik dan uji statistik. Uji 
normalitas dilakukan dengan cara  kolmogorov smirnov  yaitu subjek 
dengan taraf signifikan (α) 0,05 apabila nilai p>α maka berdistribusi 
normal dan apabila nilai p<α maka terdistribusi tidak normal.  
Pada dasarnya normalitas dapat dilihat dari penyebaran data pada 
sumbu diagonal dari grafik atau  melihat histogram dari residualnya, 
jika datamengikuti arah garis diagonal dan menyebar disekitar garis 
diagonal atau menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi dinyatakan normal (Ghozali, 2018: 161). 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji adakah 
hubungan antar variabel bebas (independen) pada model regresi. 
Tidak terjadi korelasi antar variabel bebasnya maka model regresi 





maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal yakni 
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas pada model regresi 
yaitu : 
1) Dengan melihat nilai R2 yang menunjukan nilai yang tinggi, tetapi 
secara individual banyak variabel independen yang tidak signifikan 
mempengaruhi variabel dependen.  
2) Bisa juga terlihat dari matrik korelasi variabel-variabel independen. 
Jika antar variabel independen ada korelasi yang tinggi (umumnya 
diatas 0,90) yang artinya terindikasi adanya multikolinieritas. 
Multikolinieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi 
dua atau lebih variabel independen. 
3) Dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai  
tolerance. Model regresi yang bebas multikolinieritas mempunyai 
nilai VIF<10 dan mempunyai angka tolerance>0,1 (Ghozali, 2018: 
107). 
c. Uji Heteroskedasitas 
Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah 
pada model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2018: 137-139). Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 





1) Apabila ada pola seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 
dengan teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 
maka mengindikasikan telah terjadinya heteroskedastisitas. 
2) Jika titik-titik menyebar secara acak dan tersebar di atas maupun  
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan 
fungsional antara variabel independen secara bersama-sama pada variabel 
dependen. Rumus yang digunakan adalah :  
Ŷ= a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6 X6+ e 
Keterangan : 
Ŷ  = Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 
a  = konstanta 
b1,b2,b3,b4,b5 = Koefisien regresi  
X1  = Skala Usaha 
X2  = Umur Perusahaan 
X3  = Pengetahuan Akuntansi 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji statistik T  
Uji signifikan parsial (Uji T), uji ini dilakukan untuk 
membuktikan pengaruh variabel terikat secara parsial (individu). 





dari masing-masing variabel secara terpisah (parsial) terhadap variabel 
tidak bebas. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t 
hitung dengan nilai t tabel dengan tingkat kesalahan (α) sebesar lima 
persen (5%) dan derajat keabsahan atau degree of freedom (df) sebesar 
n-k-1(Ghozali, 2018). Dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika > atau P value< α = 0,025, maka ditolak dan diterima, berarti 
variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. α = 5%Ho ditolak Ho tidak ditolak. 
2) Jika < atau P value> α = 0,025, maka tidak ditolak dan tidak 
diterima, berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh 
terhadap variabel dependen. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dipakai untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan variabel independen mempengaruhi varabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Pengujian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui atau mengevaluasi model regresi 
mana yang terbaik dinyatakan dengan koefisien determinasi. Nilai 
koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1.  Jika nilai determinasi atau 
R
2
 = 1 artinya sempurnanya variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen, dan terjadi sebaliknya R
2
 = 0 artinya variabel 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Kabupaten Tegal merupakan salah satu daerah kabupaten yang secara 
geografis terletak di Provinsi Jawa Tengah dengan Ibu Kota Slawi. Luas 
wilayah Kabupaten Tegal adalah 878,79 km
2
yang berupa daratan dan 
lautan seluas 121,50 km
2
. Secara administrasi, wilayah Kabupaten Tegal 
terdiri dari 18 wilayah Kecamatan, 6 Kelurahan, dan 281 Desa.Secara 
geografis, Kabupaten Tegal terletak pada posisi 1080 57’ 6” -109021’ 30” 
Bujur Timur dan 6050’ 41” -7015’ 30” Lintang Selatan dengan batas 
wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Kota Tegal dan Laut Jawa 
b. Sebelah Timur : Kabupaten Pemalang 
c. Sebelah Selatan : Kabupaten Brebes dan Kabupaten Banyumas 
d. Sebelah Barat : Kabupaten Brebes 
Kecamatan Talang memiliki wilayah yang terdiri dari daratan bukan 
pesisir, dengan kemiringan datar. Luas kecamatan Talang adalah 
1.839.000hektar. Secara administratif, Kecamatan Talang memiliki 19 
desa yang seluruhnya berstatus pemerintahan desa, 384 RT (Rukun 
Tetangga) dan 86 RW (Rukun Warga) serta terbagi dalam 46 pedukuhan. 
Desa Pacul adalah desa dengan jumlah Rukun Tetangga terbanyak di 




Pegirikan dengan 33 RT dan 8 RW.Batas-batas Kecamatan Talang adalah 
sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara : Kecamatan Kramat 
b. Sebelah Timur : Kecamatan Tarub 
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Pangkah 
d. Sebelah Barat : Kecamatan Dukuhturi dan Adiwerna 
2. Visi dan Misi Kecamatan Talang 
a. Visi  
Terbangunnya tata kelola pemerintahan desa yang baik dan bersih guna 
terwujudnya kehidupan masyarakat desa yang adil makmur dan 
sejahtera serta berbudaya dan berahlak mulia. 
b. Misi 
1) Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang demokratis, 
trasparan,akuntabel, efisien dan efektif. 
2) Meningkatkan perekonomian pedesaan yang memiliki daya saing 
berbasis BUMDes dan Teknologi, baik pertanian, perikanan, 
perkebunan dan home industry. 
3) Meningkatkan sumber daya manusia yang sehat, cerdas, agamis dan 
bermoral. 
4) Meningkatkan pembangunan infrastruktur pedesaan yang terarah dan 
berkualitas. 
5) Meningkatkan peran kelembagaan dan masyarakat desa dalam 




3. Kependudukan  
Penduduk di Kecamatan Talang pada 2020 tercatat 103.030 jiwa. 
Terdiri dari 52.796 laki-laki dan 50.234 perempuan. Penduduk Kecamatan 
Talang mayoritas bekerja pada bidang industri dan perdagangan. Hal ini 
dikarenakan jumlah industri yang ada di Kecamatan Talang merupakan 
salah satu pilar dalam pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tegal. Potensi 
industri di Kecamatan Talang banyak didominasi oleh industri rumah 
tangga, seperti industri pengecoran dan pengerjaan logam dan industri 
tekstil (tenun dan border). Industri logam ini sengaja dibangun pada tahun 
1940 untuk mencukupi kebutuhan peralatan perang bagi tentara Jepang. 
Dari situ, masyarakat mulai menggunakan keterampilannya untuk 
mengerjakan logam sehingga keahlian tersebut digunakan untuk 
membangun bengkel-bengkel sederhana. Melihat peluang pasarnya 
semakin besar, aktivitas industri logam ini dibagi menjadi tiga golongan, 
yaitu industri pengerjaan logam, industri pengecoran logam serta galangan 
kapal dan dok. Industri tersebut banyak tersebar di Kecamatan Talang 
seperti Desa Pesayangan, Talang, Kajen, dan Kebasen, serta Kecamatan 
Adiwerna yaitu Desa Tembok Luwung dan Lemah Duwur. 
4. Struktur Pemerintahan Kecamatan Talang 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2008, tentang 
Kecamatan Bab I, Pasal 1 angka 5 menyebutkan bahwa Kecamatan atau 
dengan sebutan lain wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah 




tersebut, dijelaskan cakupan tugas yakni sebagai pemimpin koordinator 
penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kerja kecamatan yang dalam 
pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan kewenangan pemerintahan 
dari Bupati/Walikota untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah 
seperti:  
a. Perizinan  
b. Rekomendasi  
c. Koordinasi  
d. Pembinaan  
Fungsi Kecamatan bukan lagi sebagai perangkat wilayah tetapi 
perangkat daerah yang diperkuat dengan beberapa pejabat structural 
eselon III dan IV, jadi secara umum tupoksi Kecamatan dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
a. Sebagai Pembina administrasi umum dan pemerintahan  
b. Memberikan rekomendasi perizinan  
c. Memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan 
pembangunan  
d. Memberikan pelayanan legalisasi kartu penduduk dan kartu keluarga  
e. Memberikan pelayanan umum terkait dengan peningkatan SDM dan 
kesejahteraan masyarakat  
f. Melaksanakan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati  




Adapun bagan struktur pemerintahan Kecamatan Talang Kabupaten 
















Struktur Pemerintahan Kantor Kecamatan Talang 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Data 
Populasi dalam penelitian ini adalah 124 Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) Industri Logam yang berdomisili di Kabupaten Tegal. 
sesuai dengan metode pengambilan sampel yaitu menggunakan rumus 
slovin, maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 55 responden. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebar 
kuesioner pada setiap Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Industri 
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Logam yang berada di Kabupaten Tegal. Distribusi mengenai penyebaran 
kuesioner disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Distribusi Penyebaran Kuesioner 
 
No Kuesioner Jumlah Presentase 
1 Kuesioner yang dikirim 55 100% 
2 Kuesioner yang kembali 55 100% 
Sumber : Olah Data Tahun 2020 
Dari 55 (100%) kuesioner yang disebar, 55 (100%) kuesioner 
diterima kembali, data yang diperoleh nantinya akan diolah untuk menguji 
hipotesis. 
2. Deskriptif Variabel Penelitian 
a. Klasifikasi Responden Menurut Skala Usaha 
Berikut disajikan dalam tabel 4.2 mengenai variabel skala usaha 
dibagi menjadi 3 yaitu banyaknya jumlah tenaga kerja antara lain 1-4 
orang, 5-19 orang dan 20-99 orang. 
Tabel 4.2 
Profil Responden Menurut Skala Usaha 
Skala Usaha Jumlah Presentase 
1 – 4 orang 30 54% 
5 – 19 orang 23 42% 
20 – 99 orang 2 4% 
Jumlah 55 100% 




Berdasarkan tabel 4.2 tersebut dapat diketahui responden yang 
memiliki tenaga kerja 1-4 orang berjumlah 30 atau 54%, responden yang 
memiliki tenaga kerja 5-19 orang berjumlah 23 atau 42%, dan responden 
yang memiliki tenaga kerja 20-99 orang berjumlah 2 atau 4% dari total 
100%. 
b. Klasifikasi Responden Menurut Umur Perusahaan 
Berikut disajikan dalam tabel 4.3 mengenai variabel umur 
perusahaan yang dibagi menjadi 5 yaitu usaha yang berdiri kurang dari 
10 tahun, 10-20 tahun, 21-30 tahun, 31-40 tahun, dan perusahaan yang 
berdiri lebih dari 41 tahun. 
Tabel 4.3 
Profil Responden Menurut Umur Perusahaan 
 
Umur Perusahaan Jumlah Presentase 
< 10 tahun 9 16% 
10-20 tahun 34 62% 
21-30 tahun 10 18% 
31-40 Ahun 2 4% 
> 41 tahun - - 
Jumlah 55 100% 
Sumber : Olah Data Tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui responden yang memiliki 
umur perusahaan antara 10-20 tahun menjadi yang terbanyak dengan 34 
atau 62%, sementara responden yang memiliki umur perusahaan kurang 




perusahaan 31-40 tahun berjumlah 2 atau 4%, dan responden yang 
memiliki umur perusahaan lebih dari 41 tahun tidak ada atau 0 dari total 
100%. 
c. Klasifikasi Responden Menurut Pengetahuan Akuntansi 
Berikut disajikan dalam tabel 4.4 mengenai variabel pengetahuan 
akuntansi yang dibagi menjadi 2 yaitu yang memiliki pengetahuan 
tentang akuntansi dan yang tidak memiliki pengetahuan tentang 
akuntansi. 
Tabel 4.4 
Profil Responden Menurut Pengetahuan Akuntansi 
 
Pengetahuan Akuntansi Jumlah Presentase 
Ya 18 33% 
Tidak 37 67% 
Jumlah 55 100% 
Sumber : Olah Data Tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dapat diketahui responden yang yang 
memiliki pengetahuan akuntansi berjumlah 18 atau 33% dan responden 
yang tidak memiliki pengetahuan akuntansi berjumlah 37 atau 67% dari 
total 100%. 
3. Hasil Uji Kualitas Data 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 
dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan 




apakah pernyataan yang telah diterapkan dalam kuesioner dapat 
mengukur variabel yang telah ada. Pengujian validitas ini dilakukan 
dengan mengkorelasi skor jawaban responden dari setiap pertanyaan. 
Nilai r hitung dibandingkangkan dengan r tabel apabila r hitung > r tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. Di bawah ini 
merupakan tabel nilai-nilai r Product Moment. 
Tabel 4.5 









5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,874 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,396 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0, 088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,276 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364       





Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap pertanyaan 
kuesioner dari variabel penggunaan sistem informasi akuntansi adalah 
sebagai berikut :  
Tabel 4.6 
Validitas Variabel Skala Usaha (X1) 
 
Kode item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,619 0,266 VALID 
2 0,811 0,266 VALID 
3 0,780 0,266 VALID 
4 0,390 0,266 VALID 
5 0,803 0,266 VALID 
6 0,745 0,266 VALID 
Sumber: Olah Data SPSS 22 
 Berdasarkan uji validitas variabel skala usaha (X1) diperoleh nilai r 
hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel. Artinya instrumen 
variabel skala usaha dinyatakan valid. 
Tabel 4.7 
Validitas Variabel Umur Perusahaan (X2) 
 
Kode item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,609 0,266 VALID 
2 0,727 0,266 VALID 
3 0,738 0,266 VALID 
4 0,832 0,266 VALID 
5 0,818 0,266 VALID 




Berdasarkan uji validitas variabel umur perusahaan (X2) diperoleh 
nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel. Artinya 
instrumen variabel umur perusahaan dinyatakan valid. 
Tabel 4.8 
Validitas Variabel Pengetahuan Akuntansi (X3) 
 
Kode item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,790 0,266 VALID 
2 0,730 0,266 VALID 
3 0,892 0,266 VALID 
4 0,816 0,266 VALID 
5 0,713 0,266 VALID 
Sumber: Olah Data SPSS 22 
Berdasarkan uji validitas variabel pengetahuan akuntansi (X3) 
diperoleh nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel. 
Artinya instrumen variabel pengetahuan akuntansi dinyatakan valid. 
Tabel 4.9 
Validitas Variabel Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) 
 
Kode item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,815 0,266 VALID 
2 0,675 0,266 VALID 
3 0,834 0,266 VALID 
4 0,790 0,266 VALID 
5 0,729 0,266 VALID 
6 0,441 0,226 VALID 
7 0,761 0,226 VALID 
 




Berdasarkan uji validitas variabel penggunaan sistem informasi 
akuntansi (Y) diperoleh nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan 
nilai r tabel. Artinya instrumen variabel penggunaan sistem informasi 
akuntansi dinyatakan valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan yang 
merupakan suatu variabel dan disusun dalam satu bentuk kuesioner. Uji 
reliabilitas dapat dilakukan bersama-sama terhadap seluruh butir 
pertanyaan untuk lebih dari satu variabel. Berikut ini hasil pengujian 
reliabilitas untuk variabel penggunaan informasi akuntansi. 
Tabel 4.10 
Reliabilitas Variabel Skala Usaha (X1) 
 
Variable Nilai Cronbach Alpha Status 
Skala Usaha 0,794 Reliabel 
 
Sumber : Olah Data SPSS 22 
Dari hasil perhitungan reliabilitas diatas, variabel skala usaha 
diperoleh nilai reliabilitas lebih besar yaitu 0,794 dibandingkan dengan 









Reliabilitas Variabel Umur Perusahaan (X2) 
 
Variable Nilai Cronbach Alpha Status 
Umur Perusahaan 0,804 Reliabel 
 
Sumber : Olah Data SPSS 22 
Dari hasil perhitungan reliabilitas diatas, variabel umur perusahaan 
diperoleh nilai reliabilitas lebih besar yaitu 0,804 dibandingkan dengan 
nilai cronbach alpha yaitu 0,70. Artinya instrumen variabel umur 
perusahaan dinyatakan reliabel. 
Tabel 4.12 
Reliabilitas Variabel Pengetahuan Akuntansi (X3) 
 





Sumber : Olah Data SPSS 22 
Dari hasil perhitungan reliabilitas diatas, variabel pengetahuan 
akuntansi diperoleh nilai reliabilitas lebih besar yaitu 0,845 
dibandingkan dengan nilai cronbach alpha yaitu 0,70. Artinya 
instrumen variabel pengetahuan akuntansi dinyatakan reliabel. 
Tabel 4.13 
Reliabilitas Variabel Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) 
 









Dari hasil perhitungan reliabilitas diatas, variabel penggunaan 
sistem informasi akuntansi diperoleh nilai reliabilitas lebih besar yaitu 
0,849 dibandingkan dengan nilai cronbach alpha yaitu 0,70. Artinya 
instrumen variabel penggunaan sistem informasi akuntansi dinyatakan 
reliabel. 
4. Analisis Data dan Pengujian Data 
a. Statistik Deskriptif 
Pada penelitian ini statistik deskriptif yang digunakan adalah nilai 
minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan simpangan baku 
(standar deviasi) dengan N merupakan sampel atau banyaknya responden 
dalam penelitian. Analisis deskriptif semua variabel yang yang 
digunakan dalam model disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.14 




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Skala Usaha (X1) 55 13 27 20.60 3.364 
Umur 
Perusahaan (X2) 
55 10 22 15.60 3.034 
Pengetahuan 
Akuntansi (X3) 




55 12 31 22.42 4.370 
Valid N (listwise) 
55 
    
   




Tabel diatas menunjukan statistik deskriptif dari variabel-variabel 
penelitian. Variabel skala usaha memiliki nilai minimum sebesar 13, nilai 
maksimum sebesar 27, nilai rata-rata sebesar 20,60 dan standar deviasi 
sebesar 3,364. Variabel umur perusahaan memiliki nilai minimum 
sebesar 10, nilai maksimum sebesar 22, nilai rata-rata sebesar 15,60 dan 
standar deviasi sebesar 3,034. Variabel pengetahuan akuntansi memiliki 
nilai minimum sebesar 10, nilai maksimum sebesar 21, nilai rata-rata 
sebesar 15,44 dan standar deviasi sebesar 3,242. Dan variabel 
penggunaan sistem informasi akuntansi memiliki nilai minimum sebesar 
12, nilai maksimum sebesar 31, nilai rata-rata sebesar 22,42 dan nilai 
standar deviasi sebesar 4,370. 
b. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui bahwa uji t mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. 
Uji Kolmogorov Smirnov dengan dasar pengambilan keputusan 









Hasil Uji Normalitas 
 















Test Statistic .106 
Asymp. Sig. (2-tailed) .187
c
 
Sumber : Output SPSS 22 
Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas dengan 
menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Test sebagaimana tertera 
pada tabel diatas, maka dapat diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,187 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara 
variabel independen. Apabila terdapat variabel independen yang 
saling berkorelasi, dapat dikatakan variabel-variabel tersebut tidak 
orthogonal. Multikolinieritas juga dapat dilihat dari (a) nilai tolerance 
dan (b) VIF (Variance Inflation Factor). Dengan demikian, nilai 




VIF=1/tolerance. Nilai cutoff yang umumnya dipakai untuk 
menunjukan adanya Multikolinieritas adalah nilai tolerance ≥ 0,10 
atau sama dengan VIF ≥ 10. Hasil uji Multikolinieritas penelitian 
disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.16 











Skala Usaha (X1) .451 .301 3.327 
Umur Perusahaan 
(X2) 
.001 .193 5.191 
Pengetahuan 
Akuntansi (X3) 
.189 .266 3.753 
a. Dependent Variable: Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) 
Sumber : Output SPSS 22 
Berdasarkan hasil output uji multikolinieritas pada model regresi 
seperti tertera pada tabel 4.16, diperoleh data bahwa nilai tolerance 
skala usaha 0,301, umur perusahaan 0,193 dan pengetahuan akuntansi 
0,266 > 0,1. Sementara nilai dari VIF skala usaha 3,327, umur 
perusahaan 5,191 dan pengetahuan akuntansi 3,753 <10,00. Sehingga 
dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedasitas 
Uji Heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah model 




pengamatan lainnya. Apabila dari residual pengamatan satu ke 
pengamatan lainnya tetap disebut homoskedasitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah 
Homoskedasitas atau tidak terjadinya heteroskedasitas. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah sebagai berikut : 
1) Apabila ada pola seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 
dengan teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 
maka mengindikasikan telah terjadinya heteroskedastisitas. 
2) Apabila terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 
di atas maupun  di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedasitas 
 




Dari grafik scatterplots diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah pada angka 0 
pada sumbu Y dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 
persamaan regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
c. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pada 
perhitungan SPSS versi 22 menghasilkan data sebagai berikut :  
Tabel 4.18 

















Skala Usaha (X1) .135 .178 .104 .759 .451 
Umur 
Perusahaan (X2) 
.841 .246 .584 3.420 .001 
Pengetahuan 
Akuntansi (X3) 
.261 .196 .194 1.333 .189 
Sumber : Output SPSS 22 
Pada kolom unstandardized coefficients (B), tertera nilai constant 
sebesar 2,487, koefisien skala usaha sebesar 0,135, koefisien umur 
perusahaan sebesar 0,841 dan koefisien pengetahuan akuntansi sebesar 
0,261. Dengan demikian dapat ditulis persamaan regresi menjadi bentuk 
persamaan sebagai berikut :  




Persamaan tersebut mempunyai arti sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar 2,487 berarti bahwa tanpa adanya variabel skala 
usaha, umur perusahaan dan pengetahuan akuntansi maka penggunaan 
sistem informasi akuntansi adalah sebesar 2,487. 
b. Koefisien regresi untuk variabel skala usaha sebesar 0,135 artinya 
setiap variabel skala usaha mengalami peningkatan, maka akan 
menyebabkan peningkatan dalam penggunaan sistem informasi 
akuntansi pada UMKM Industri Logam di Kabupaten Tegal yaitu 
sebesar 0,135. 
c. Koefisien regresi untuk variabel umur perusahaan sebesar 0,841 
artinya setiap variabel umur perusahaan mengalami peningkatan, 
maka akan menyebabkan peningkatan dalam penggunaan sistem 
informasi akuntansi pada UMKM Industri Logam di Kabupaten Tegal 
yaitu sebesar 0,841. 
d. Koefisien regresi untuk variabel pengetahuan sebesar 0,261 artinya 
setiap variabel pengetahuan akuntansi mengalami peningkatan, maka 
akan menyebabkan peningkatan dalam penggunaan sistem informasi 








d. Hasil Uji Hipotesis 
1. Uji Statistik t (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau 
parsial antara skala usaha, umur perusahaan dan pengetahuan akuntansi 
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Secara parsial pengaruh 
dari masing-masing variabel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.19 



















.135 .178 .104 .759 .451 
Umur 
Perusahaan (X2) 
.841 .246 .584 3.420 .001 
Pengetahuan 
Akuntansi (X3) 
.261 .196 .194 1.333 .189 
Sumber : Output SPSS 22 
Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.19 diperoleh suatu 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Pada pengujian Statistik t tabel menunjukan nilai Coefficients β 
sebesar 0,135 dan nilai signifikansi sebesar 0,451 > 0,025 




t((0,025);(55-3-1) = t(0,025;51) = 2.00758 itu berarti nilai thitung 
lebih kecil dari ttabel (0,759 < 2.00758) maka hipotesis ditolak.  
b. Pada pengujian Statistik t tabel menunjukan nilai Coefficients β 
sebesar 0,841 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,025 
sementara t tabel dengan sig. α = 0,025 maka ttabel=t(0,025;n-k-1) = 
t((0,025);(55-3-1) = t(0,025;51) = 2.00758 itu berarti nilai thitung 
lebih besar dari ttabel (3.420 > 2.00758) maka hipotesis diterima.  
c. Pada pengujian Statistik t tabel menunjukan nilai Coefficients β 
sebesar 0,261 dan nilai signifikansi sebesar 0,189 > 0,025 
sementara t tabel dengan sig. α = 0,025 maka ttabel=t(0,025;n-k-1) = 
t((0,025);(55-3-1) = t(0,025;51) = 2.00758 itu berarti nilai thitung 
lebih kecil dari ttabel (1.333 < 2.00758) maka hipotesis ditolak.  
2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan pada variasi variabel 
independen yang mampu untuk memperjelas variabel dependen. 
Tabel 4.20 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .713 .697 2.408 
Sumber : Output SPSS 22 
Pada tabel 4. didapat hasil nilai Adjusted R Square sebesar 0,697 




informasi akuntansi dipengaruhi oleh variabel skala usaha, umur 
perusahaan dan pengetahuan akuntansi sebesar 69,7%, sedangkan 
sisanya sebesar 30,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan  
Penelitian ini pada dasarnya menguji penggunaan sistem informasi 
akuntansi pada UMKM Industri Logam di Kabupaten Tegal yang terdaftar di 
DISPERINDAG dan KOPERASI Kabupaten Tegal. Setelah dilakukan analisis 
regresi linier berganda, dapat diketahui variabel yang berpengaruh terhadap 
penggunaan sistem informasi akuntansi. Hasil penelitiannya adalah sebagai 
berikut : 
a. Untuk menguji hipotesis pertama, yang menyatakan diduga terdapat 
pengaruh positif skala usaha terhadap Penggunaan Sistem Informasi 
Akuntansi. Dengan hasil nilai signifikan sebesar sebesar 0,451 > 0,025 
sementara nilai thitung lebih kecil dari ttabel (0,759 < 2.00758). Hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kusuma & Restika 
(2018) dan Martika (2015) yang menjelaskan adanya pengaruh positif antara 
skala usaha dengan penggunaan sistem informasi akuntansi. Dimana skala 
usaha dikatakan dapat mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi 
apabila semakin besar skala usaha menunjukkan tingginya penggunaan 
informasi akuntansi dalam suatu perusahaan. Semakin besar skala 
perusahaan, maka kebutuhan akan penggunaan informasi akuntansi akan 




Penelitian ini sejalan dengan penelitian Novianti, Mustika & Eka (2018) 
yang menjelaskan bahwa tidak adanya pengaruh positif antara skala usaha 
dengan penggunaan sistem informasi akuntansi. Dalam hal ini, UMKM 
Industri Logam masih belum menggunakan informasi akuntansi dengan 
memadai karena UMKM yang digunakan sebagai sampel sebagian besar 
berskala mikro. Sehingga, penggunaan informasi akuntansi belum maksimal 
dan belum konsisten. 
b. Untuk menguji hipotesis kedua, yang menyatakan diduga terdapat pengaruh 
positif umur perusahaan terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi. 
Dengan hasil nilai signifikan sebesar sebesar 0,001 < 0,025 sementara nilai 
thitung lebih besar dari ttabel (3.420 > 2.00758). Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, Lestari & Supeno (2018) dan 
Kusuma & Restika (2018) yang menjelaskan adanya pengaruh positif antara 
umur perusahaan dengan penggunaan sistem informasi akuntansi.  
Usaha yang sudah beroperasi dalam waktu yang lama akan mengetahui 
betapa pentingnya penggunaan informasi akuntansi dalam perusahaan. 
Informasi akuntansi tersebut berguna dalam implementasi strategi yang 
sudah ditetapkan dan proses pengendalian perusahaan. Posisi keuangan juga 
dapat diketahui dari penggunaan informasi  akuntansi, sehingga dapat 
memudahkan perusahaan dalam pengambilan keputusan yang cepat dan 
tepat. Dalam hal ini, Umur perusahaan pada UMKM Industri Logam yang 
semakin tua membuat penggunaan informasi akuntansi lebih intensif 




Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Febriyanti, 
Puspitaningtyas & Prakoso (2017) yang menjelaskan tidak adanya pengaruh 
positif antara umur perusahaan dengan penggunaan sistem informasi 
akuntansi.  
c. Untuk menguji hipotesis ketiga, yang menyatakan diduga terdapat pengaruh 
positif pengetahuan akuntansi terhadap Penggunaan Sistem Informasi 
Akuntansi. Dengan hasil nilai signifikan sebesar sebesar 0,189 > 0,025 
sementara nilai thitung lebih kecil dari ttabel (1.333 < 2.00758). Hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fithoriah & Pranaditya 
(2019) yang menjelaskan adanya pengaruh positif antara pengetahuan 
akuntansi dengan penggunaan sistem informasi akuntansi. Adanya 
pengetahuan akuntansi akan mempermudah dalam penggunaan sistem 
informasi akuntansi. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Riyadi & 
Rismawandi (2016) yang menjelaskan tidak adanya pengaruh positif antara 
pengetahuan akuntansi dengan penggunaan sistem informasi akuntansi. Hal 
ini dikarenakan pelaku usaha mikro, kecil dan menengah tidak adanya 
peningkatan pengetahuan akuntansi sehingga pemahaman untuk 
menerapkan informasi akuntansi dalam usahanya juga semakin menurun 
dan juga para pengelola usaha mikro, kecil dan menengah memiliki persepsi 
bahwa tidak perlu memiliki pengetahuan akuntansi, lebih penting 









Berdasarkan fenomena, rumusan masalah, hipotesis, hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Variabel skala usaha tidak berpengaruh positif terhadap penggunaan 
sistem informasi akuntansi pada UMKM Industri Logam di Kabupaten 
Tegal. Dengan penggunaan sistem informasi akuntansi yang belum 
memadai dan sebagian besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
berskala mikro maka penggunaan sistem informasi akuntansi belum 
maksimal dan konsisten. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 
0,451>0,025 yang berarti tidak dapat memberikan pengaruh terhadap 
penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM Industri Logam di 
Kabupaten. 
2. Variabel umur perusahaan berpengaruh positif terhadap penggunaan 
sistem informasi akuntansi pada UMKM Industri Logam di Kabupaten 
Tegal. Perusahaan yang sudah beroperasi dalam waktu yang lama akan 
mengetahui betapa pentingnya penggunaan informasi akuntansi dalam 
perusahaan dan penggunaan informasi akuntansi lebih intensif digunakan 
khususnya dalam hal pengambilan keputusan perusahaan. dibuktikan 





3. pengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM 
Industri Logam di Kabupaten. 
4. Variabel pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh positif terhadap 
penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM Industri Logam di 
Kabupaten Tegal. Hal ini dikarenakan pelaku usaha tidak adanya 
peningkatan pengetahuan akuntansi sehingga pemahaman untuk 
menerapkan informasi akuntansi dalam usahanya juga semakin menurun. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,189>0,025. Yang berarti tidak 
dapat memberikan pengaruh terhadap penggunaan sistem informasi 
akuntansi pada UMKM Industri Logam di Kabupaten. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah : 
2. Bagi DISPERINDAGKOP sebaiknya agar bisa mengadakan pelatihan-
pelatihan pada UMKM Industri Logam khususnya dibidang akuntansi untuk 
memberikan manfaat dan menambah pengetahuan terutama dalam bidang 
ekonomi khususnya sistem informasi akuntansi. 
3. Bagi para pemilik UMKM diharapkan selalu mengikuti pelatihan-pelatihan 
yang berhubungan dengan akuntansi guna mempermudah dalam 






4. Bagi UMKM dengan umur perusahaan yang masih baru berdiri diharapkan 
penggunaan informasi akuntansi harus lebih ditingkatkan lagi karena 
informasi akuntansi sangat dibutuhkan untuk perkembangan suatu usaha. 
5. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan 
menambahkan variabel selain dari Skala Usaha, Umur Perusahaan dan 
Pengetahuan Akuntansi. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 
dengan variabel lain seperti pendidikan pemilik, kondisi pesaing ataupun 
omzet usaha atau lain sebagainya. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sampel yang digunakan baru 
desa se-Kecamatan Talang itupun hanya desa kebasen, pesayangan, bengle 
dan langgen sehingga penelitian ini memungkinkan adanya perbedaan 
hasil dan kesimpulan apabila dilakukan di lingkungan di desa lain di 
Kabupaten Tegal. 
2. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner 
dan data diperoleh berdasarkan persepsi responden berupa jawaban yang 
terdapat kemungkinan bahwa hasil jawaban akan berbeda dengan keadaan 
sebenarnya. 
3. Penelitian ini juga mempunyai keterbatasan variabel dimana variabel yang 
diteliti hanya skala usaha, umur perusahaan dan pengetahuan akuntansi. 
Sedangkan masih ada variabel lain yang perlu ditinjau kembali yang 
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Lampiran 1 kuesioner 
Assalamualaikum wr.wb 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan skripsi pada program sarjana ekonomi dan 
bisnis, maka peneliti mempunyai kewajiban untuk melakukan penelitian. 
Sehubungan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan dalam rangka 
penulisan skripsi, maka peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 
responden penelitian dengan mengisi kuesioner dan memilih jawaban pada kolom 
yang disediakan. Jawaban dari kuesioner ini akan peneliti gunakan sebagai 
keperluan untuk menyusun skripsi yang berjudul “PENGARUH SKALA 
USAHA, UMUR PERUSAHAAN DAN PENGETAHUAN AKUNTANSI 
TERHADAP PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PADA 
UMKM INDUSTRI LOGAM DI KABUPATEN TEGAL” maka untuk itu 
pengisian kuesioner ini diharapkan diisi seobjektif mungkin. 
Sebagaimana peneliti ilmiah, kerahasiaan identitas Bapak/Ibu dalam 
memberikan penilaian dijamin tidak akan membawa konsekuensi yang merugikan 
dan sebelum mengembalikan kuesioner ini Bapak/Ibu dimohon dapat memeriksa 
kembali semua jawaban dalam setiap bagian. Peneliti berharap tidak ada butir 
pernyataan yang terlewat atau tidak dijawab. Terimakasih atas kerjasama dan 
ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner tersebut. Saya sangat 














Nama  : 
Alamat : 
 
A. Karakteristik Responden 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan dibawah ini sesuai dengan 
keadaan anda : 
1. Jenis kelamin anda 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
2. Berapa jumlah tenaga kerja yang anda gunakan dalam melakukan proses 
produksi ? 
a. 1 – 4 orang 
b. 5 – 19 orang 
c. 20 – 99 orang 
3. Umur usaha anda saat ini 
a. Kurang dari 10 tahun 
b. 10 – 20 tahun 
c. 21 – 30 tahun 
d. 31 – 40 tahun 







4. Saya memiliki pengetahuan tentang akuntansi 
a. Ya 
b. Tidak  
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan cara memberikan 
tanda ceklis (√) terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut dengan alternatif 
pilihan sebagai berikut : 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
N  = Netral 
TS  = Tidak Setuju 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
 
Variabel Skala Usaha (X1) 
No Pernyataan 
Tanggapan Responden 






sistem informasi akuntansi 
Jumlah karyawan yang banyak  
telah membuat saya mengambil 
kebijakan untuk menggunakan 
sistem informasi akuntansi           
 
2 
Dengan penggunaan sistem 
informasi akuntansi dapat 
mempermudah dalam 
pengambilan keputusan           
3 
Penggunaan sistem informasi 
akuntansi memberikan kualitas 
yang efisien sesuai dengan 
tujuan pengguna 
 

















Walaupun usaha saya belum 
besar saya berinisiatif untuk 
mengaplikasikan sistem 
informasi akuntansi           
5 
Penggunaan sistem informasi 
akuntansi akan mempermudah 
pembuatan  dalam laporan 
keuangan perusahaan 
     
6 
Penggunaan sistem informasi 
akuntansi akan meningkatkan 
kinerja perusahaan 
     
 
Variabel Umur Perusahaan (X2) 
No Pernyataan 
Tanggapan Responden 









Umur perusahaan saya telah 
cukup untuk menggunakan 
sistem informasi akuntansi           
 
2 
Perusahaan saya sudah cukup 
lama menggunakan sistem 
informasi akuntansi 




Penggunaan sistem informasi 
akuntansi perusahaan 
berdampak pada keefektifan 
pekerjaan  




informasi akuntansi untuk 
menyajikan laporan laba/rugi 
     
5 
Sistem informasi akuntansi 
meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan 





Variabel Pengetahuan Akuntansi (X3) 
No Pernyataan 
Tanggapan Responden 





dalam menjalankan usaha 
 
Saya menggunakan akuntansi 
dalam menjalankan usaha saya 
          
 
2 
Saya menggunakan SAK ETAP 
sebagai standar akuntansi yang 
digunakan dalam penyusunan 




Memahami akuntansi dalam 
menjalankan usaha 
Saya memahami akuntansi 
dalam menjalankan usaha saya           
4 
Dengan memahami akuntansi, 
usaha saya menjadi lebih baik 
dalam pencatatan laporan 
keuangan 
     
5 
 
Laporan keuangan sangat 
penting dalam menunjang 
perkembangan usaha saya 
     
 
Variabel Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) 
No Pernyataan 
Tanggapan Responden 




Pencatatan kas dan 
pencatatan persediaan 
Saya selalu melakukan 
pencatatan diantaranya buku 
kas masuk, buku kas keluar, 
buku hutang, buku piutang, 
buku persediaan barang, buku 
penjualan dan buku pembelian   
        
 
2 
Saya mengetahui jumlah 
produksi setiap hari, jumlah 
persediaan bahan baku, 
persediaan barang jadi atau 
persediaan barang dagangan 
   








Laporan kinerja usaha dan 
perencanaan target 
Saya selalu menyajikan 
laporan-laporan diantaranya 
laporan persediaan, laporan gaji 
karyawan, laporan jumlah 
produksi dan laporan biaya 
produksi dalam pencatatan   
        
 
4 
Dengan informasi akuntansi 
saya dapat mengendalikan 
pengelolaan keuangan usaha 
sesuai dengan perencanaan atau 
target yang saya buat   
        
 
5 
Saya selalu membuat penilaian 
kinerja berdasarkan 
perencanaan yang disusun guna 
pengambilan keputusan operasi 
di masa depan   
        
 
6 
Anggaran penjualan dan 
biaya produksi 
Saya selalu membuat anggaran 
penjualan, anggaran biaya 
produksi, dan anggaran biaya 
operasi 
     
7 
Saya menyajikan laporan 
keuangan diantaranya laporan 
posisi keuangan, neraca, 
laporan perubahan modal, 
laporan arus kas dan catatan 
atas laporan keuangan 
















Lampiran 2 Data Hasil Kuesioner 
a. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Skala Usaha (X1) 
NoRes X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 Jumlah 
1 3 4 3 3 3 3 19 
2 4 4 5 5 5 4 27 
3 2 2 1 5 3 3 16 
4 4 4 3 3 3 3 20 
5 3 4 3 4 4 4 22 
6 2 1 2 5 3 3 16 
7 3 3 3 3 3 3 18 
8 2 3 3 4 4 4 20 
9 2 4 4 4 4 4 22 
10 3 3 4 4 3 3 20 
11 4 2 2 4 4 4 20 
12 4 3 2 4 4 3 20 
13 4 3 4 4 4 3 22 
14 2 4 4 4 4 4 22 
15 2 4 4 4 4 4 22 
16 3 2 2 4 3 3 17 
17 4 4 4 3 4 4 23 
18 3 2 2 3 2 4 16 
19 2 2 2 4 2 3 15 
20 3 4 4 3 3 4 21 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 3 3 2 4 3 3 18 





24 4 3 3 3 3 3 19 
25 2 4 3 4 3 3 19 
26 3 3 2 4 4 4 20 
27 3 2 2 3 4 2 16 
28 3 4 3 3 3 2 18 
29 3 4 3 4 4 3 21 
30 3 3 3 5 3 3 20 
31 4 3 3 4 4 3 21 
32 2 2 3 3 2 2 14 
33 4 4 5 5 4 4 26 
34 3 3 2 5 3 3 19 
35 5 5 5 4 4 4 27 
36 2 2 2 3 2 2 13 
37 1 1 3 3 3 3 14 
38 4 4 4 3 4 4 23 
39 3 3 3 4 1 1 15 
40 3 4 4 4 4 4 23 
41 3 4 4 4 4 3 22 
42 3 4 4 4 4 4 23 
43 3 4 3 4 4 4 22 
44 3 4 3 4 4 4 22 
45 3 4 4 4 4 4 23 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 4 4 4 4 4 4 24 





49 4 3 4 4 4 4 23 
50 3 3 4 3 3 4 20 
51 3 4 3 4 5 4 23 
52 3 4 4 4 4 4 23 
53 4 4 4 5 4 4 25 
54 3 4 3 4 4 4 22 
55 4 4 4 4 4 4 24 
 
b. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Umur Perusahaan (X2) 
NoRes X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 Jumlah 
1 3 3 3 3 3 15 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 3 2 2 2 13 
4 3 3 3 3 4 16 
5 3 3 4 2 4 16 
6 3 3 3 3 2 14 
7 3 3 3 3 3 15 
8 3 2 4 3 4 16 
9 4 2 4 3 3 16 
10 4 2 3 2 3 14 
11 4 2 3 2 2 13 
12 4 2 3 2 3 14 
13 4 3 2 2 2 13 
14 4 2 4 2 4 16 
15 3 3 3 4 4 17 
16 4 2 3 2 3 14 





18 2 2 2 2 3 11 
19 2 2 2 2 2 10 
20 4 3 3 4 4 18 
21 4 4 4 4 4 20 
22 3 2 2 3 3 13 
23 4 2 3 3 3 15 
24 4 3 4 3 4 18 
25 3 2 3 2 2 12 
26 3 2 3 2 3 13 
27 3 2 2 2 3 12 
28 3 3 2 4 2 14 
29 4 3 3 3 4 17 
30 4 1 3 1 3 12 
31 4 4 3 4 3 18 
32 2 2 2 2 2 10 
33 4 5 5 4 4 22 
34 3 2 3 2 2 12 
35 4 4 4 4 4 20 
36 3 2 3 2 1 11 
37 2 2 2 2 2 10 
38 3 3 4 3 2 15 
39 2 2 4 1 2 11 
40 4 3 4 4 4 19 
41 3 2 4 2 4 15 
42 3 3 4 3 4 17 
43 3 3 4 3 4 17 
44 4 2 4 4 4 18 





46 4 2 4 3 4 17 
47 4 3 4 4 4 19 
48 3 3 4 3 5 18 
49 4 3 4 3 4 18 
50 4 3 4 4 4 19 
51 4 4 3 4 5 20 
52 4 2 4 4 4 18 
53 3 3 4 4 4 18 
54 3 3 4 4 4 18 
55 5 3 4 4 4 20 
 
c. Lampiran Data Hasil Kuesioner Variabel Pengetahuan Akuntansi (X3) 
NoRes X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3 
1 3 3 3 3 4 16 
2 4 4 5 4 4 21 
3 2 1 1 2 4 10 
4 3 3 3 3 4 16 
5 3 2 3 3 3 14 
6 2 2 2 3 3 12 
7 3 3 3 3 3 15 
8 2 1 2 3 4 12 
9 4 1 2 4 4 15 
10 2 2 3 4 3 14 
11 2 2 3 3 4 14 
12 2 3 3 3 4 15 
13 3 2 4 4 4 17 
14 2 2 2 2 4 12 
15 4 4 4 4 4 20 





17 3 3 3 4 4 17 
18 2 2 3 3 3 13 
19 2 2 3 2 3 12 
20 3 3 4 4 5 19 
21 4 4 4 4 4 20 
22 2 1 2 3 3 11 
23 4 3 3 2 2 14 
24 3 3 3 3 3 15 
25 2 2 2 3 3 12 
26 2 1 2 3 3 11 
27 3 2 3 3 4 15 
28 2 3 4 3 3 15 
29 4 3 4 4 4 19 
30 3 2 2 3 3 13 
31 4 3 4 4 5 20 
32 2 2 2 2 2 10 
33 3 4 4 5 5 21 
34 2 1 2 3 2 10 
35 4 3 4 4 4 19 
36 2 2 2 3 1 10 
37 3 3 2 2 1 11 
38 2 3 3 4 4 16 
39 2 2 3 2 2 11 
40 4 2 4 4 4 18 
41 3 2 3 3 3 14 
42 4 2 4 4 4 18 
43 3 2 3 3 3 14 
44 4 2 4 4 4 18 
45 3 2 3 4 3 15 





47 4 3 4 3 3 17 
48 3 3 4 3 3 16 
49 4 3 4 4 4 19 
50 4 3 4 4 4 19 
51 3 3 4 4 5 19 
52 3 2 4 4 4 17 
53 4 3 4 4 4 19 
54 4 3 4 4 4 19 
55 4 4 4 4 4 20 
 
d. Lampiran Hasil Data Kuesioner Variabel Penggunaan SIA (Y) 
NoRes Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Jumlah 
1 3 3 3 3 3 4 3 22 
2 4 4 4 5 4 5 4 30 
3 2 2 2 2 4 4 2 18 
4 4 4 4 4 4 3 3 26 
5 3 4 3 3 3 4 2 22 
6 1 3 2 2 2 4 2 16 
7 3 3 4 3 4 4 3 24 
8 2 3 3 3 4 4 2 21 
9 2 4 2 3 3 3 3 20 
10 2 4 2 3 3 4 2 20 
11 2 2 2 2 1 2 2 13 
12 2 4 2 2 3 5 2 20 
13 2 4 4 4 4 4 3 25 





15 2 2 2 4 4 2 4 20 
16 2 3 2 3 2 4 2 18 
17 3 4 3 3 4 4 2 23 
18 2 4 2 4 3 2 2 19 
19 2 4 2 2 2 2 2 16 
20 4 4 3 4 3 4 3 25 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 2 3 2 2 3 4 2 18 
23 2 4 4 2 4 4 2 22 
24 3 3 4 3 3 3 3 22 
25 1 4 4 2 3 4 1 19 
26 2 4 2 2 1 4 2 17 
27 2 2 2 2 3 4 2 17 
28 2 4 3 4 2 5 3 23 
29 4 4 4 3 4 3 3 25 
30 2 3 1 2 3 5 1 17 
31 4 4 4 4 4 4 4 28 
32 2 3 2 3 2 4 3 19 
33 3 4 4 4 3 5 3 26 
34 2 1 2 3 2 4 3 17 
35 4 4 4 4 4 4 4 28 
36 3 3 2 2 2 4 2 18 
37 2 2 2 2 2 1 1 12 





39 2 4 2 3 2 4 2 19 
40 4 4 4 3 3 4 3 25 
41 3 4 3 3 3 4 2 22 
42 4 4 4 3 3 4 3 25 
43 3 4 3 3 4 4 3 24 
44 4 4 3 4 4 4 2 25 
45 3 4 2 3 3 3 2 20 
46 3 4 3 4 4 4 2 24 
47 3 5 4 3 4 4 3 26 
48 3 4 3 3 4 4 4 25 
49 4 5 3 3 4 3 3 25 
50 3 4 5 4 3 4 4 27 
51 4 5 5 4 4 5 4 31 
52 4 4 3 4 3 4 3 25 
53 4 4 4 4 4 4 4 28 
54 4 4 3 4 4 4 3 26 














Lampiran 3 Hasil Output SPSS 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Skala Usaha (X1) 55 13 27 20.60 3.364 
Umur Perusahaan (X2) 55 10 22 15.60 3.034 
Pengetahuan Akuntansi 
(X3) 55 10 21 15.44 3.242 
Penggunaan Sistem 
Informasi Akuntansi (Y) 55 12 31 22.42 4.370 
Valid N (listwise) 55     
 
2. Hasil Uji Kualitas Data 
1) Uji Validitas  
a. Hasil Uji Validitas Variabel Skala Usaha (X1) 
Correlations 












Sig. (2-tailed)  .001 .002 .653 .005 .056 .000 














Sig. (2-tailed) .001  .000 .458 .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .002 .000  .551 .000 .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 
X1.4 Pearson 
Correlation 







Sig. (2-tailed) .653 .458 .551  .013 .045 .003 
















Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .013  .000 .000 














Sig. (2-tailed) .056 .000 .000 .045 .000  .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






b. Hasil Uji Validitas Variabel Umur Perusahaan (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 










Sig. (2-tailed)  .054 .008 .002 .007 .000 
N 55 55 55 55 55 55 










Sig. (2-tailed) .054  .007 .000 .001 .000 
N 55 55 55 55 55 55 












Sig. (2-tailed) .008 .007  .001 .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 












Sig. (2-tailed) .002 .000 .001  .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 












Sig. (2-tailed) .007 .001 .000 .000  .000 
N 55 55 55 55 55 55 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 55 










c. Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Akuntansi (X3) 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total 












Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .007 .000 
N 55 55 55 55 55 55 












Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .044 .000 
N 55 55 55 55 55 55 












Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 












Sig. (2-tailed) .000 .003 .000  .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 












Sig. (2-tailed) .007 .044 .000 .000  .000 
N 55 55 55 55 55 55 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













d. Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan SIA (Y) 
Correlations 
















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .237 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .002 .034 .030 .000 

















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .043 .000 .000 















Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 .157 .000 .000 















Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000  .143 .001 .000 






 .193 .200 1 .177 .441
**
 
Sig. (2-tailed) .237 .034 .043 .157 .143  .195 .001 












 .177 1 .761
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .030 .000 .000 .001 .195  .000 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000  
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












2) Hasil Uji Reliabilitas 
a. Uji Reliabilitas Variabel Skala Usaha (X1) 
Case Processing Summary 





 0 .0 
Total 55 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 





Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X1.1 
17.49 8.662 .441 .786 
X1.2 
17.25 7.267 .683 .726 
X1.3 
17.35 7.378 .633 .740 
X1.4 
16.71 10.062 .216 .823 
X1.5 
17.07 7.587 .685 .727 
X1.6 










b. Uji Reliabilitas Variabel Umur Perusahaan (X2) 
Case Processing Summary 






 0 .0 
Total 55 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 
12.16 7.139 .434 .808 
X2.2 
12.95 6.460 .572 .771 
X2.3 
12.27 6.350 .582 .768 
X2.4 
12.69 5.514 .697 .729 
X2.5 










c. Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan Akuntansi (X3) 
Case Processing Summary 





 0 .0 
Total 55 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 





Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X3.1 
12.47 6.995 .661 .811 
X3.2 
13.00 7.259 .569 .836 
X3.3 
12.25 6.267 .810 .767 
X3.4 
12.09 7.195 .716 .800 
X3.5 










d. Uji Reliabilitas Variabel Penggunaan SIA (Y) 
Case Processing Summary 





 0 .0 
Total 55 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 






Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Y.1 
19.56 13.436 .724 .810 
Y.2 
18.76 14.925 .552 .836 
Y.3 
19.38 13.018 .743 .806 
Y.4 
19.25 14.156 .702 .815 
Y.5 
19.20 14.385 .615 .827 
Y.6 
18.62 16.648 .276 .872 
Y.7 









3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 










Most Extreme Differences Absolute .106 
Positive .106 
Negative -.099 
Test Statistic .106 
Asymp. Sig. (2-tailed) .187
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 










Skala Usaha (X1) .451 .301 3.327 
Umur Perusahaan (X2) .001 .193 5.191 
Pengetahuan Akuntansi 
(X3) 
.189 .266 3.753 









c. Uji Heteroskedasitas 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
2.487 2.033  1.223 .227 
Skala 
Usaha (X1) 








.261 .196 .194 1.333 .189 








5. Hasil Uji Hipotesis 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
2.487 2.033  1.223 .227 
Skala Usaha (X1) .135 .178 .104 .759 .451 
Umur Perusahaan 
(X2) 
.841 .246 .584 3.420 .001 
Pengetahuan 
Akuntansi (X3) 
.261 .196 .194 1.333 .189 
a. Dependent Variable: Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) 
 






























.713 .697 2.408 .713 
42.30
8 
3 51 .000 2.125 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Akuntansi (X3), Skala Usaha (X1), Umur Perusahaan 
(X2) 













Lampiran 4 Nilai t Tabel 
Tabel Nilai t 
 
Pr  
df  
0.25 
0.50 
0.10 
0.20 
0.05 
0.10 
0.025 
0.050 
0.01 
0.02 
0.005 
0.010 
0.001 
0.002 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
0.68052  
0.68038  
0.68024  
0.68011  
0.67998  
0.67986  
0.67975  
0.67964  
0.67953  
0.67943  
0.67933  
0.67924  
0.67915  
0.67906  
0.67898  
0.67890  
0.67882  
0.67874  
0.67867  
0.67860  
0.67853  
0.67847  
0.67840  
1.30254  
1.30204  
1.30155  
1.30109  
1.30065  
1.30023  
1.29982  
1.29944  
1.29907  
1.29871  
1.29837  
1.29805  
1.29773  
1.29743  
1.29713  
1.29685  
1.29658  
1.29632  
1.29607  
1.29582  
1.29558  
1.29536  
1.29513  
1.68288  
1.68195  
1.68107  
1.68023  
1.67943  
1.67866  
1.67793  
1.67722  
1.67655  
1.67591  
1.67528  
1.67469  
1.67412  
1.67356  
1.67303  
1.67252  
1.67203  
1.67155  
1.67109  
1.67065  
1.67022  
1.66980  
1.66940  
2.01954  
2.01808  
2.01669  
2.01537  
2.01410  
2.01290  
2.01174  
2.01063  
2.00958  
2.00856  
2.00758  
2.00665  
2.00575  
2.00488  
2.00404  
2.00324  
2.00247  
2.00172  
2.00100  
2.00030  
1.99962  
1.99897  
1.99834  
2.42080  
2.41847  
2.41625  
2.41413  
2.41212  
2.41019  
2.40835  
2.40658  
2.40489  
2.40327  
2.40172  
2.40022  
2.39879  
2.39741  
2.39608  
2.39480  
2.39357  
2.39238  
2.39123  
2.39012  
2.38905  
2.38801  
2.38701  
2.70118  
2.69807  
2.69510  
2.69228  
2.68959  
2.68701  
2.68456  
2.68220  
2.67995  
2.67779  
2.67572  
2.67373  
2.67182  
2.66998  
2.66822  
2.66651  
2.66487  
2.66329  
2.66176  
2.66028  
2.65886  
2.65748  
2.65615  
3.30127  
3.29595  
3.29089  
3.28607  
3.28148  
3.27710  
3.27291  
3.26891  
3.26508  
3.26141  
3.25789  
3.25451  
3.25127  
3.24815  
3.24515  
3.24226  
3.23948  
3.23680  
3.23421  
3.23171  
3.22930  
3.22696  
3.22471  
98 
 
 
 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
71 
72 
73 
74 
75 
76 
77 
78 
79 
80 
0.67834  
0.67828  
0.67823  
0.67817  
0.67811  
0.67806  
0.67801  
0.67796  
0.67791  
0.67787  
0.67782  
0.67778  
0.67773  
0.67769  
0.67765  
0.67761  
0.67757  
1.29492  
1.29471  
1.29451  
1.29432  
1.29413  
1.29394  
1.29376  
1.29359  
1.29342  
1.29326  
1.29310  
1.29294  
1.29279  
1.29264  
1.29250  
1.29236  
1.29222  
1.66901  
1.66864  
1.66827  
1.66792  
1.66757  
1.66724  
1.66691  
1.66660  
1.66629  
1.66600  
1.66571  
1.66543  
1.66515  
1.66488  
1.66462  
1.66437  
1.66412  
1.99773  
1.99714  
1.99656  
1.99601  
1.99547  
1.99495  
1.99444 
1.99394  
1.99346  
1.99300  
1.99254  
1.99210  
1.99167  
1.99125  
1.99085  
1.99045  
1.99006  
2.38604  
2.38510  
2.38419  
2.38330  
2.38245  
2.38161  
2.38081  
2.38002  
2.37926  
2.37852  
2.37780  
2.37710  
2.37642  
2.37576  
2.37511  
2.37448  
2.37387  
2.65485  
2.65360  
2.65239  
2.65122  
2.65008  
2.64898  
2.64790  
2.64686  
2.64585  
2.64487  
2.64391  
2.64298  
2.64208  
2.64120  
2.64034  
2.63950  
2.63869  
3.22253  
3.22041  
3.21837  
3.21639  
3.21446  
3.21260  
3.21079  
3.20903  
3.20733  
3.20567  
3.20406  
3.20249  
3.20096  
3.19948  
3.19804  
3.19663  
3.19526  
 
